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RINGKASAN 

BAYU PRAYUDHA. Pengembangan Model Indeks Spektral dan Kajian Dinamika 

Spasial Ekosistem Mangrove di Laguna Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah. 

Dibimbing oleh VINCENTIUS SIREGAR, SYAMSUL BAHRI AGUS, LILIK 

BUDI PRASETYO dan YAYA IHYA ULUMUDDIN.  

 

Laguna Segara Anakan (LSA) merupakan tempat bagi ekosistem mangrove 

estuari terluas di Pulau Jawa. Meskipun demikian, hutan mangrove di LSA 

mengalami degradasi akibat dari meluasnya tutupan jenis marginal Nypa frutican 

(NF), dan komunitas understorey yang didominasi Derris trifoliata dan Acanthus 

spp. Hal ini berkaitan dengan perubahan lingkungan yang terjadi di LSA sebagai 

akibat sedimentasi dan pembukaan lahan untuk pengambilan kayu dan tambak ikan. 

Kondisi perubahan komunitas mangrove tersebut belum pernah dipelajari pada 

penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

identifikasi perubahan sebaran komunitas mangrove tersebut; mencari model 

hubungan spasial antara penyebab atau faktor pemicu dengan perubahan 

sebarannya; serta mengaplikasikan model tersebut untuk memprediksi perubahan 

sebaran mangrove di LSA. 

Penelitian dilakukan dengan memanfaatkan data penginderaan jauh dan data 

spasial lingkungan lainnya di LSA. Data penginderaan jauh digunakan untuk 

identifikasi dan pemantauan tutupan mangrove di LSA. Pengamatan multitemporal 

serta analisis lansekap digunakan untuk melihat dinamika spasial komunitas 

mangrove. Kemudian, untuk mengetahui model hubungan spasial perubahan 

tutupan mangrove di LSA serta memprediksi perubahannya di masa depan, 

digunakan model Land Use/Land Cover Change (LULCC). 

Indeks spektral baru yang diberi nama Enhanced Mangrove Index (EMI) telah 

dihasilkan dari penelitian ini, dan berhasil digunakan untuk memetakan mangrove 

berdasarkan kelas life-form sehingga dapat diketahui pola persebaran dan luas 

komunitas pohon, nipah, dan understorey. Hasil perbandingan dengan indeks 

spektral lainnya menunjukkan bahwa EMI lebih unggul dengan nilai akurasi 

keseluruhan 0.87 dan koefisien Kappa 0.84. 

Hasil penelitian menunjukkan meluasnya komunitas understorey dan nipah, 

serta diprediksi akan semakin mendominasi wilayah Barat dan Tengah LSA hingga 

beberapa dekade mendatang. Hal tersebut menyebabkan perubahan lansekap 

mangrove yang diindikasikan dengan komunitas understorey yang semakin 

teragregasi dan sebaliknya tutupan pohon semakin terfragmentasi. Proses suksesi 

komunitas mangrove di LSA tersebut dipengaruhi oleh perubahan bentuklahan 

yang ditandai dengan menyusutnya wilayah perairan laguna dan bertambahnya 

daratan akibat proses sedimentasi yang berlangsung dalam jangka waktu lama 

hingga saat ini. Hasil simulasi skenario pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

baik upaya konservasi maupun rehabilitasi, dapat mencegah meluasnya understorey 

di masa mendatang. Lebih jauh, upaya rehabilitasi bahkan dapat memperluas 

tutupan komunitas pohon, terutama di wilayah Barat dan Tengah LSA. 

 

Kata kunci: Degradasi mangrove, Laguna Segara Anakan, penginderaan jauh, 

pemodelan spasial, penyebaran jenis mangrove marginal dan understorey. 

 



SUMMARY 

BAYU PRAYUDHA. Development of a Spectral Index Model and Study of the 

Spatial Dynamics of the Mangrove Ecosystem in Segara Anakan Lagoon, Cilacap, 

Central Java. Supervised by VINCENTIUS SIREGAR, SYAMSUL BAHRI 

AGUS, LILIK BUDI PRASETYO and YAYA IHYA ULUMUDDIN. 

        

The largest estuarine mangrove ecosystem on Java Island is located in Segara 

Anakan Lagoon (SAL). In spite of this, the mangrove forest in SAL has been 

deteriorating due to the proliferation of marginal plants such as Nypa fruticans (NF) 

and understorey communities dominated by Acanthus spp. and Derris trifoliata. 

Environmental changes in SAL, such as land clearing for wood harvesting, fish 

farming, and sedimentation, contribute to this degradation. The changes in the 

mangrove community have not been the subject of previous research. Consequently, 

the objective of this study is to identify alterations in the distribution of the 

mangrove community, examine the spatial relationships between these changes and 

the underlying causes or factors, and utilize these models to forecast future changes 

in the mangrove distribution of SAL. 

Remote sensing and other spatial environmental data were implemented in 

the investigation. We employed remote sensing data to monitor and identify the 

mangrove coverage in SAL. In order to investigate the spatial dynamics of the 

mangrove community, we implemented landscape analysis and multitemporal 

observations. The spatial relationship between mangrove coverage changes in SAL 

and the prediction of future changes was further elucidated using the Land 

Use/Land Cover Change (LULCC) model. 

The Enhanced Mangrove Index (EMI) was developed as a novel spectral 

index for this investigation. It was subsequently effective in mapping mangroves 

according to life-form classes, enabling the observation of the pattern and extent of 

tree, nypa, and understorey communities. Comparisons with other spectral indices 

demonstrated that EMI outperformed them, with an overall accuracy of 0.87 and a 

Kappa coefficient of 0.84. 

Further result indicated that understorey and nypa communities were 

expanding, which was anticipated to dominate the western and central regions of 

LSA over several decades. This change is indicated by the fragmentation of tree 

cover and the aggregation of the understorey community. The succession of 

mangrove communities in LSA is influenced by landform changes, which are 

characterized by the increasing land area and the shrinking of the lagoon area as a 

result of long-term sedimentation processes. This study's simulation scenarios 

illustrated that conservation and rehabilitation initiatives can avert future 

understorey expansion. Moreover, rehabilitation initiatives have the potential to 

increase the extent of tree cover, particularly in the western and central regions of 

LSA. 

 
Keywords: Mangrove degradation, proliferation of marginal plants and understorey, 

remote sensing, Segara Anakan Lagoon, spatial model  
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